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Abstract. Verbal-linguistic intelligence is a skill possessed by a person in a language. In
learning a foreign language, verbal linguistic skills can support and facilitate the process
of mastering the language. Many studies have discussed the role of verbal linguistic
intelligence in mastering foreign languages. Some of them are included in the literature
review in this article. The results of the review conclude that people who have verbal
linguistic intelligence have the potential to be able to use their intelligence to develop
language skills. With the ability to remember names and places, a person with intelligence
in verbal linguistics can master language quite effectively. In mastering a foreign
language, a person who learns a foreign language can use his ability to convey ideas and
concepts, so that the combination of the ability to remember words and the ability to
convey ideas helps the person master the foreign language effectively.
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Abstrak. Kecerdasan lingustik verbal merupakan suatu kecakapan yang dimiliki oleh
seseorang dalam berbahasa. Dalam mempelajari bahasa asing, kecakapan linguistic
verbal dapat mendukung dan memudahkan proses penguasaan bahasa asing tersebut.
Banyak penelitian telah membahas tentang kecerdasan linguistic verbal dalam
penguasaan bahasa asing. Beberapa diantaranya menjadi ulasan tinjauan Pustaka dalam
artikel ini. Hasil ulasan menyimpulkan bahwa orang yang memiliki kecerdasan
linguistic verbal, berpotensi untuk dapat mengunakan kecerdasanya untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa. Dengan kemampuan ingatan memori tentang
nama-mana dan tempat,seoarang dengan kecerdasan linguistic verbal dapat menguasai
bahasa dengan cukup efektif. Dalam menguasai bahasa asing, seorang yang mempelajari
bahasa asing dapat menggunakan kemampuannya dalam menyampaikan gagasan dan
ide bahwa kombinasi antara kemampuan mengingat kata kata dan kemampuan
menyampaikan ide dan gagasan turut membantu orang tersebut menguasai bahasa asing
dengan efektif.

Kata Kunci : kecerdasan, linguistik verbal, penguasaan, bahasa asing
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LATAR BELAKANG

Kecerdasan linguistik verbal merupakan kecerdasan yang paling berkaitan dengan
perkembangan bahasa dan dapat menunjang pengembangan bahasa. Dalam
penguasaan bahasa Inggris di perguruan tinggi, mahasiswa yang cerdas secara
linguistic dapat membantu peningkatan kemampuan bahasa dan komunikasinya.
Berkaitan dengan pembahasan kecerdasan lingusitik verbal dan kemampuan
penguasaan bahasa mahasiswa perguruan tinggi, semestinya kemampuan linguistic
verbal dapat mengoptimalisasikan upaya peningkatan kemampuan penguasaaan
bahasa pada mahasiswa perguruan tinggi.

Berkenaan dengan peningkatan kemampuan bahasa, potensi kecerdasan lingustik
verbal pada sestiap individu adalah salah satu yang perlu diperhatikan. Perhatian
terhadap terhadap kecerdasan linguistik verbal tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan penguasaaan bahasa tapi juga dapat membantu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi mahasiswa perguruan tinggi..

Menurut Davoudi dan Chavos dalam (Dewi & Wilany, 2019) kecerdasan adalah
gagasan psikologis yang berhubungan dengan pembelajaran yang mendasari banyak
keputusan profesional para pendidik. Sementara itu, kecerdasan linguistik verbal
adalah bagian dari teori kecerdasan majemuk Howard Gardner yang berhubungan
dengan kemampuan individu untuk memahami bahasa lisan dan tulisan, serta
kemampuan mereka untuk berbicara dan menulis (Kelelufna et al., 2021).

Menurut Gardner dalam (Kelelufna et al., 2021), kecerdasan linguistik verbal
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kepekaan terhadap bahasa lisan dan
tulisan, kemampuan mempelajari bahasa, dan kemampuan menggunakan bahasa untuk
mencapai tujuan tertentu. Kecerdasan linguistik verbal menggunakan kata-kata secara
efektif, baik secara verbal atau non verbal (tertulis)

Dalam hal keterampilan berbicara, Keterampilan berbicara adalah kemampuan
dalam proses menyatakan pikiran dengan kata dan frasa melalui bunyi agar dapat
dipahami oleh orang lain dengan mengekpresikan ide atau gagasan gagasan serta
peradaan, menggunakan perubahan nada, intonasi dalam memproduksi kata, menanyakan
sesuatu, merefleksikan pengalaman serta menerima dan meyampaikan informasi
(Khasanah, Uswatun, Et.al,2022)

Kecerdasan lingusitik verbal berkaitan kepekaan terhadap bahasa lisan dan
tulisan dan keampuan menggunakan bahasa untuk tujuan tertentu. Konsep tentang
kecerdasan lingiustik verbal tersebut beririsisan dengan keammpuan berbicara bahwa
kemampuan berbicara adalahproses menyatakan pikiran dengan kata dan frasa untuk
menyampaika informasi. Di dalam artikel ini,berdasarkan teori yang ada dalam
beerbagai literatur akan ditelaah bagaimana kecerdasan linguistic verbal berkaitan
dengan kemampuan berbicara.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka.
Studi pustaka merupakan studi yang dilakukan dengan menggunakan dokumen seperti
naskah, buku, koran, majalah, dan lain-lain (Sugiarti dkk: 2020, 33). Langkah-langkah
yang dilakukan adalah menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi kerja,
mengatur waktu, membaca dan membuat catatan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Naeklan Simbolon (Naeklan Simbolon,
2014) Siswa dengan kemampuan verbal rendah mengalami kesulitan-kesulitan dalam
menyelesaikan masalah penguasaan perancangan kemampuan berbicara bahasa Inggris
yang dihadapinya karena pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya berdasarkan
info yang diberitahukan oleh guru bukan karena ditemukan sendiri olehnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa kecerdasan verbal relatif berhbungan dengan penguasaan
keterampilan berbahasa,

Penelitian yang dilakukan oleh Henri Alejos, meneliti korelasi antara kecerdasan
linguistic verbal dengan kemampuan berbahasa bahwa ada hubungan yang signifikkan
antara kecerdasan linguistik verbal dengan kemampuan berbahasa peserta didik. Nilai
korelasi menunjukkan angka 0,790 yang mengindikasikan terdapatnya hubungan yang
kuat antara kecerdasan verbal dengan kemampuan berbahasa (Alejos, 2017).

Penelitisn lainnya yang dilakukan untuk meneliti hubungan antara kecerdasan verbal
lingusistik dengan kemampuan berbahasa adalah seperti yang dilakukan oleh Ulfa Zaini
yang menemukan fenomena bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
linguistik memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan berpidato siswa kelas
X SMA Negeri 1 Binjai Tahun Pembelajaran 2013/2014 (Zaini, 2014)

Dalam konteks pembelajaran untuk meningkatkan kempuan berbahasa, sesorang
yang memiliki kecerdasan verbal linguistic mampu menggunakan bahasa untuk
mendskripsikan sebuah event, serangkaian kegiatan dan jugadengan bakatnya tersebut
mampu menjalin hubunagn yang harmonis dengan orang lain (Zheng, 2020)

Kecerdasan linguistic disebut juga kecerdasan berbahasa. Bahasa merupakan
kemampuan utuk berkomunikasi dengan orang lain, Mereka yang memiliki kecedasan ini
cenderung memiliki keterampilan reseptif (input) auditori dan produktif (outpu) verbal
dengan sangat baik. Mereka mengggunaan kata untuk membujuk, mengajak,
membaanah, menghibur dan membelajarkan orsang lain (Muafiah,Nidaul Et., 2018).

Kecerdasan linguistik verbal berkaitan erat dengan bahasa :kata kata, baik lisan
maupun tertulis. Anak anak yang mempunyai kecerdasan verbal memiliki kemampuan
yang baik dalam bernalar dan memecahkan masalah dengan menggunkan bahasa
(Lodewijk, 2022).

Kecerdasan linguistik verbal merupakan kecakapan dalam menggunakan kata-kata.
Kemampuan ini memiliki kepekaan terhadap makna kata, aturan kata, serta fungsi bahasa.
Anak yang memili kecerdasan linguistic biasanya sangat aktif dalam hal menyampaikan
maksud; seperti tanya-jawab, berargumen, bercerita, dan mengekspresikan dirinya
melalui bahasa (Rahmadi, 2023).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian studi literatur yang dilakukan tim peneliti, didapatkan
sebuah fenomena bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan lingusitik dengan
kemampuan berbahasa. Eratnya hubungan antara kecerdasan linguistik dengan
kemampuan berbahasa dapat dipahami ksrens secara teoritis dua hal tersebut yaitu
kecerdasan linguistic dan kemamuan verbal beririsan dalam hal obyeknya itu bahwa
kecerdasan lingusitik berhubungan dengan penggunaan bahasa dan demikian juga dengan
kemampuan berbahasa berhubungan dengan penggunaan bahasa. Bahkan dapat dikatakan
bahwa kecerdasan linguistik juga adalah kemampuan berbahasa. Selain itu, kecerdasan
verbal linguistic ini juga disebut kecerdasan kata-kata. Kecerdasan ini mengacu pada
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penggunaan bahasa lisan atau tertulis serta kemampuan bahasa secara efektif (Subroto,
2021)

Orang yang memiliki kecerdasan lingusitik berpotensi untuk mampu berbahasa
sesuai dengan masksud dan tujuan yang diinginkan. Apabila orang tersebut menggunakan
bahasa bertujuan unutuk membujuk atau meyakikan orang lain, maka orang tersebut
berpotensi berhasil melakukanya bahwa oang yang dibujuk dan dipengaruhinya akan
bertindak sesuai dengan bujukan orang tersebut.

Dalam hal keterampilan verbal melakukan kegiatan pidato yang bertujuan
menyampaikan gagasan, pikiran, ide, informasi atau persuasi, terkonfirmasi melalui
sebuah penelitian bahwa kecerdasan linguistik dapat menujang kegiatan pidato yang
merupakan kegiatan menyampaikan ide, gagasan, pikiran atau informasi yang berpotensi
dapat diterima oleh audien dengan baik..

Orang yang memiliki kecerdasan linguistik verbal yang tinggi seringkali terlihat
sebagai pembicara yang persuasif dan pemikir yang cerdas. Mereka memiliki
kemampuan untuk menggunakan bahasa dengan kreatif, mengungkapkan ide-ide
kompleks, dan menghubungkan gagasan-gagasan dengan baik, Mereka juga memiliki
kepekaan terhadap nuansa bahasa, seperti makna ganda kata-kata, atau perbedaan antara
dialek dengan gaya bahasa yang berbeda. Pengembangan kecerdasan lingusitik verbal
dapat dilakukan denagn berbagai cara, seperti membaca secara aktif, menulis secara rutin,
mengasah keterampilan berbicara di depan umum, dan terlibat dalam diskusi yang
membutuhkan pemikiran analistis. Selain itu, menggunakan sumber daya seperti kamus,
thesaurus, dan buku referensi akan memperluas kosa kata dan memperkaya kemampuan
bahasa (Rasa, 2023). Kelebihan lain yang dimiliki oleh seorang yang memiliki
kecerdasan verbal yang tinggi adalah memiliki kepekaan terhadap bunyi dan makna.
Orang dengan kecerdasan lingistik verbal sangat menyukai kata-kata dan biasanya
memili ingatan yang baik tentang nama-nama orang dan nama tempat (Stankard, 2005).

Beberapa temuan telah mengkonfirmasi korelasi antara kecerdasan lingusitik
dengan kemampuan berbahasa. Terdapat pula temuan yang mengkonfirmasi korelasi
antara kecerdasan linguistik dengan penguasaan bahasa asing. Walaupun korelasi
terrsebut tidak mutlak selalu terjadi, namun secara umum dapatlah dimaklumi apabila
kecerdasan linguistik dapat membantu atau menunjang upaya peningkatan kemampuan
berbahaa. Dengan demikian pengembangan kecerdasan linguistk dapat menjadi alternatif
lain mengembangkan kemampuan berbahasa selain upaya lain berupa pembelajaran,
pemaparan dan pemerolehan bahasa.

Orang yang belajar untuk menguasai bahasa asing dapat mengoptimalkan potensi
yang dimilki yaitu kecerdasan verbal. Individu dengan kecerdasan verbal linguistic yang
tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan menggunakan kata-kata,
tata bahasa dan konsep bahasa asing. Mereka cenderung menggunakan pendekatan
berbasis kata-kata dan analisis dalam mempelajari bahasa asing (Alamnsyah, 2023).

Kecerdasan verbal linguistic adalah adalah kemampuan untuk menggunakan
bahasa-bahasa termasuk bahasa ibu dan bahasa asing untuk mengekspresikan apa yang
ada dalam pikiran dan untuk memahami orang lain yang meliputi mekanisme yang
berkaitan dengan fonologi sintaksis, fan pragmatik, Mereka yang memiliki kecerdasan
tersebut mempunyai kecakapan tinggi dalam merespon dan belajar dengan suara dan
makna dari bahasa yang digunakan (Wicaksono, 2015).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan orang yang memiliki
kecerdasan verbal yang tinggi dapat mengefektifkan upaya upaya dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa. Dalam menguasai bahasa asing, seorang yang mempelajari
bahasa asing dapat menggunakan kemampuannya dalam menyampaikan gagasan dan ide
bahwa kombinasi antara kemampuan mengingat kata kata dan kemampuan
menyampaikan ide dan gagasan turut membantu orang tersebut menguasai bahasa asing
dengan efektif.
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